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INTISARI

LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PAKEM

PADA MATERI LARUTAN

Oleh:
Mariam Novianti
NIM. 12670002

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik di SMA Negeri 1
Pakem tahun ajaran 2015/2016. Literasi kimia dalam penelitian ini adalah
kemampuan menjelaskan fenomena alam dan fenomena hasil perbuatan
manusia dengan menggunakan ilmu kimia dan kemampuan
mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pakem. Subjek pada
penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA dan objek penelitiannya
adalah kemampian literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit, larutan asam basa, serta larutan penyangga. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes uraian literasi kimia, lembar
observasi, dan pedoman wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik
SMA Negeri 1 Pakem telah mencapai literasi kimia pada indikator
menjelaskan fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia
dengan menggunakan ilmu kimia pada materi larutan karena memiliki
persentase sebesar 60,59% dan kategori baik. Peserta didik juga telah
mencapai literasi kimia pada indikator mengaplikasikan pemahaman ilmu
kimia untuk mengambil keputusan dan memecahkan masalah pada materi
larutan karena memiliki persetase sebesar 66,92% dan kategori baik.

Kata Kunci : Literasi Kimia, Peserta Didik, SMA Negeri 1 Pakem
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan dalam menentukan kemajuan suatu bangsa untuk
menyesuaikan diri dengan pesatnya perubahan dan kemajuan pada bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (Amri, 2013:2). Pendidikan menjadi penting pada abad
21 untuk menjamin peserta didik memperoleh keterampilan untuk hidup yang
meliputi life and career skills, learning and innovation skills, information media

and technology skills (Pasific Policy Research Center, 2010: 3).

Pendidikan sains merupakan aspek pendidikan yang koheren dengan
perkembangan zaman dan bertanggung jawab atas pencapaian literasi sains
sehingga pendidikan sains perlu ditingkatkan (Toharudin, 2011: 8). Pembelajaran
kimia merupakan salah satu bagian dari pembelajaran sains, sehingga
pembelajaran kimia juga bertanggung jawab terhadap pencapaian literasi kimia
atau melek kimia peserta didik. Keterampilan literasi sains atau melek sains
termasuk dalam keterampilan untuk hidup karena peserta didik mampu

mengaplikasikan pengetahuannya dalam menghadapi situasi nyata.

Hasil penilaian PISA mengenai nilai rata-rata literasi sains pada tahun
2000 adalah 371, pada tahun 2003 adalah 382, pada tahun 2006 adalah 393, pada
tahun 2009 adalah 383 (Toharudin, 2011: 16). Data tersebut menunjukkan hasil
yang jauh dari rata-rata internasional yang mencapai 500. Hasil pengukuran
terbaru mengenai literasi sains yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2012

(EOCD, 2012: 26-27) menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia



menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara anggota EOCD dengan skor rata-rata
382 sehingga dikatakan kemampuan literasi peserta didik Indonesia rendah.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia sejak tahun 2006 selalu mengalami penurunan dan

tergolong rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara anggota EOCD.

Rendahnya kemampuan literasi sains bangsa Indonesia terindikasi dalam

lima hal (Amri, 2013: 3), yaitu:

1. Tetap menggunakan telepon genggam ketika terperangkap di lokasi yang
diduga terdapat bom buku.

Merasa aman berteduh di pohon rindang ketika hujan berpetir.

Bermain layangan di atap rumah ketika akan hujan.

Tetap mengambil layangan yang terpaut pada kabel listrik yang
bertegangan tinggi.

5. Membaca skala termometer di dekat kipas angin.

Hown

Pengukuran literasi sains termasuk literasi kimia dilakukan untuk
mengetahui pemahaman ilmu kimia peserta didik dalam menjelaskan fenomena
alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia dan keterampilan peserta didik
dalam mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan
serta pemecahan masalah (Hayat, 2010: 50-51). Hasil literasi sains yang
dipublikasikan oleh PISA mengungkapkan gambaran literasi sains peserta didik
secara menyeluruh untuk rata-rata peserta didik Indonesia, namun hasil literasi

sains dapat berbeda apabila dilakukan tes pada ruang lingkup yang lebih kecil.

Kabupaten Sleman merupakan ruang lingkup yang lebih kecil dari
Indonesia. Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Sleman yang memiliki rata-rata

nilai Ujian Nasional (UN) tertinggi pada mata pelajaran IPA pada tahun ajaran



2014/2015 adalah SMA Negeri 1 Pakem (Slemankab.go.id). Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Musti selaku guru mata pelajaran kimia kelas X1 dan XIl,

diketahui bahwa:

1. Pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pakem sering mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata, misalnya materi asam basa. Contoh
asam dalam kehidupan sehari-hari yaitu jeruk dan asam cuka, contoh basa
dalam kehidupan sehari-hari adalah sabun.

2. Evaluasi pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pakem belum pernah menilai
literasi kimia dalam hal mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk
pengambilan keputusan serta pemecahan masalah, tetapi pernah dilakukan
penilaian literasi kimia dalam hal menjelaskan suatu fenomena alam maupun

fenomena hasil perbuatan manusia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik di SMA
Negeri 1 Pakem, terdapat kesenjangan antara fakta dengan harapan kemampuan
literasi kimia peserta didik yang disajikan dalam Lampiran 11. Berdasarkan fakta
dan data awal yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan guru mata
pelajaran kimia dan peserta didik di SMA Negeri 1 Pakem, maka perlu dilihat
kemampuan literasi kimia peserta didik di SMA yang memiliki nilai UN tertinggi
pada mata pelajaran IPA di Kabupaten Sleman, yaitu SMA Negeri 1 Pakem.
Literasi kimia yang akan diteliti pada penelitian ini meliputi kemampuan
menjelaskan fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia dengan
menggunakan ilmu kimia serta mengaplikasikan atau menggunakan ilmu kimia

dalam mengambilan keputusan dan memecahkan masalah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan
fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia pada materi
larutan di SMA Negeri 1 Pakem tahun ajaran 2015/2016?

2. Bagaimanakah  kemampuan literasi kimia peserta didik dalam
mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan serta
pemecahan masalah pada materi larutan di SMA Negeri 1 Pakem tahun ajaran
2015/2016?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan
fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia dengan
menggunakan ilmu kimia pada materi larutan di SMA Negeri 1 Pakem tahun
ajaran 2015/2016.

2. Menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik dalam mengaplikasikan
pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan serta pemecahan

masalah pada materi larutan di SMA Negeri 1 Pakem tahun ajaran 2015/2016.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Bagi peneliti, mengetahui literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan
fenomena alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui
aktivitas manusia dan mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk
pengambilan keputusan serta pemecahan masalah menjelaskan di SMA Negeri
1 Pakem tahun ajaran 2015/2016.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan literasi
kimia peserta didik jika literasi kimia peserta didik masih rendah.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian

lanjutan atau melakukan penelitian serupa pada pokok bahasan yang lain
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan literasi kimia peserta didik SMA Negeri 1 Pakem dalam
menjelaskan fenomena alam maupun fenomena hasil perbuatan manusia
dengan menggunakan ilmu kimia pada materi larutan yang meliputi larutan
elektrolit dan nonelektrolit, larutan asam dan basa, serta larutan penyangga
masuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 60,59%. Kemampuan
literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan fenomena alam maupun
fenomena hasil perbuatan manusia memiliki kategori baik, artinya peserta
didik telah mencapai literasi kimia dan dapat menggunakan ilmu kimia yang
dipahaminya, terutama pada materi larutan untuk menjelaskan suatu fenomena
yang terjadi.

2. Kemampuan literasi kimia peserta didik SMA Negeri 1 Pakem dalam
mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan serta
pemecahan masalah pada materi larutan yang meliputi larutan elektrolit dan
nonelektrolit, larutan asam dan basa, serta larutan penyangga memiliki
katergori  baik dengan persentase sebesar 66,92%. Kemampuan
mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia untuk pengambilan keputusan serta

pemecahan masalah berkategori baik, artinya peserta didik telah mencapai
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literasi kimia dan dapat menggunakan ilmu kimia, teruatama pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit, larutan asam dan basa, serta larutan
penyangga untuk menyelesaikan permasalahan secara langsung.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini memiliki implikasi, yaitu:

1. Sekolah akan mengetahui keadaan sebenarnya mengenai kemampuan
literasi kimia peserta didik dalam menjelaskan fenomena alam maupun
fenomena hasil perbuatan manusia dengan menggunakan ilmu kimia serta
mengaplikasikan pemahaman ilmu kimia dalam mengambil keputusan dan
menyelesaikan masalah pada tahun ajaran 2015/2016.

2. Termotivasinya guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pakem untuk
meningkatkan pemahaman kimia peserta didik dan mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi dalam kehidupan nyata.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan literasi kimia pada penelitian ini hanya mencakup materi
pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit, larutan asam dan basa, serta
larutan penyangga.

2. Penelitian ini hanya dilakukan selama satu kali tes soal uraian literasi kimia
dan satu kali observasi dengan dua judul percobaan. Sehingga kurang dapat

mengukur kemampuan literasi kimia peserta didik di SMA Negeri 1 Pakem.
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. Wawancara pada penelitian ini tidak dilakukan terhadap semua peserta didik,
namun hanya dilakukan terhadap 45 peserta didik.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah:

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian dengan
memperbanyak percobaan untuk menjawab suatu permaslahan dalam kegiatan
observasi dan memperbanyak materi pembelajaran agar diperoleh data
kemampuan literasi kimia yang lebih menyeluruh.

Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada guru mata
pelajaran kimia agar materi pembelajaran kimia dikaitkan dengan kehidupan
nyata peserta didik.

Bagi guru mata pelajaran kimia hendaknya melakukan variasi pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia peserta didik, yaitu dapat
dilakukan dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning
(PBS), pembelajaran Levels of Inquiry (LOI), dan pembelajaran bervisi SETS
Bagi peserta didik hendaknya membiasakan diri mengerjakan soal yang
berbentuk wacana dan memerlukan kecermatan membaca serta memahami isi

wacana pada soal.
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Lampiran 2

Daftar Pertanyaan Wawancara Pra-penelitian
Guru Kimia SMA Negeri 1 Pakem

1. Apakah pembelajaran kimia dilakukan dengan mengaitkan konsep kimia
dengan kehidupan nyata peserta didik?

2. Salah satu literasi kimia peserta didik adalah mampu menjelaskan
fenomena yang terjadi di alam maupun fenomena hasil kegiatan manusia
dengan menggunakan konsep kimia, apakah peserta didik pernah diberikan
soal-soal literasi kimia atau soal-soal ntuk menjelaskan suatu fenomena
tertentu? Jika pernah,bagaimana hasilnya?

3. Literasi kimia peserta didik juga ditandai dengan peserta didik mampu
mengaplikasikan atau menggunakan konsep kimia dalam memecahkan
permasalahan dalam kehidupan nyata. Apakah peserta didik pernah
diberikan soa-soal yang berisi suatu masalah yang mengharuskan peserta
didik menggunakan konsep kimia dalam menyelesaikan masalah tersebut?

Jika pernah, bagaimana hasilnya?
Peserta didik jurusan MIPA SMA Negeri 1 Pakem

1. Apakah pembelajaran kimia mengaitkan konsep kimia dengan kehidupan
sehari-hari? Misalnya memberikan contoh nyata konsep asam dan basa
dalam kehidupan sehari-hari?

2. Apakah kamu suka membeli minuman dan makanan yang berwarna terang
atau mengandung zat pemanis, pewarna, dan pengawet buatan seperti mie
instan?

3. Apakah kamu suka menambahkan saus ke dalam makananmu tanpa
mengetahui kandungan saus tersebut?

4. Kamu lebih suka makan di kantin menggunakan peralatan makan gelas
atau lebih suka makan di kelas dengan menggunakan tempat makan plastic

yang sekali pakai?
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. Apakah setelah olahraga kamu suka langsung meminum minuman yang
dingin? Kenapa?

. Apakah kamu menyukai minuman berkarbonasi? Seberapa sering kamu
meminumnya?
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Lampiran 3

Hasil Wawancara dengan Guru Kimia SMA Negeri 1 Pakem

Salah satu guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pakem adalah Ibu
Musti. Beliau mengajar kimia di kelas XI dan kelas XII. Berdasarkan wawancara
yang telah dilakukan pada hari selasa, 26 Januari 2016, diketahui bahwa
pembelajaran kimia di SMANegeri 1 Pakem mengaitkan materi pembelajaran
kimia dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam materi pembelajaran asam-
basa, Ibu Musti memberika contoh nyata asam dalam kehidupan sehari-hari yaitu
pada jeruk dan memberikan contoh nyata basa dalam kehidpan sehari-hari yaitu

sabun.

Literasi kimia merpakan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan suatu
fenomena yang terjadi dengan menggunakan ilmu kimia dan mampu
menggunakan ilmu kimia tersebut untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan nyata. Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Musti pernah memberikan
soal-soal kimia yang menuntut peserta didik untuk menjelaskan suatu fenomena
seperti pencemaran lingkungan dan menunjukkan hasil yang baik karena banyak
peserta didik yang menjawab benar. Namun, Ibu Musti belum pernah memberikan
soal-soal kimia yang menuntut peserta didik untuk menggunakan ilmu kimia yang

dimilikinya untuk memecahkan suatu permasalahan

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik SMA Negeri 1 Pakem

Wawancara dengan peserta didik SMA Negeri 1 Pakem dilakukan pada hari

selasa, 26 januari 2015. Wawancara dilakukan dengan beberapa peserta didik
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kelas XI MIPA 3 yaitu Umi latifah, Lusia Defita, Titis Budiati, Febrianti Eka, Eka
Candra, dan Yohana. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Pakem mengaitkan materi

pembelajaran kimia dengan kehidupan sehari-hari.

Peserta didik tersebut lebih suka membeli makanan dengan menggunakan plastik
sekali pakai dan memakan makanan yang dibelinya di kelas. Peserta didik juga
menjelaskan bahwa mereka suka makan dengan menambahkan saus yang tidak
diketahui komposisinya, suka membeli makanan dan minuman yang mengandung
zat pewarna, pemanis, penyedap, dan pengawet buatan, serta minuman
berkarbonasi. Selain itu, peserta didik lebih suka meminum minuman dingin

setelah olahraga.



Lampiran 4

RELIABILITAS TES

Rata2= 24.63
Simpang Baku=4.17
KorelasiXY=0.64
Reliabilitas Tes=0.78

Nama berkas:

D:\KULIAH\SKRIPSI

NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

81

BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

1 31 Reginald

2 28 Aisyah

3 16 Meliya K

4 7 Nana Rohayati
5 3 Tamara

6 9 Adelian Dian
7 18 Ervita

8 23 Frinda

9 25 Dea Fairuz
10 26 Regina A
11 15 FitriaD

12 19 Indina

13 24 Kirana

14 27 Clara

[EEN
a1

4 Rifta Askiana

18
16
16
16
14
17
15
15
14
14
15
14
14
13
11

.5
16
15
14
15
12
13
13
14
13
11
12
12
13
14

33
32
31
30
29
29
28
28
28
27
26
26
26
26
25
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16 21 Aggraita 14 11 25
17 11 Tanti F 13 11 24
18 12 Septi A 11 13 24
19 30 Muh Zulfian 12 12 24
20 10 Santi H 12 11 23
21 1 Abdullah Thohir 12 10 22
22 13 AlvianY 10 12 22
23 17 Olivia 12 10 22
24 22 Nur Isnan 13 9 22
25 8 Salsabila 1.7 9 21
26 14 Hizba D 12 9 21
27 2 llyas Ferry 11 9 20
28 6 Kurniavita 10 10 20
29 20 Ikadisty 9 11 20
30 5 Puput Kusuma 10 9 19
31 29 AuliaE 9 10 19
32 32 M. Haris 7 9 16

KELOMPOK UNGGUL & ASOR

Kelompok Unggul

Nama berkas: D:\KULIAH\SKRIPSI BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-
NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR



No Urt

© 00 ~N o o1 B~ o ow N

S

No Urt
1

© 00 ~N oo o1 B~ o wDN

1 2 3 4 5

No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5
31 Reginald 33 4 4 3 4 3
28 Aisyah 32 3 4 2 4 3
16 Meliya K 31 4 4 3 3 2
7 NanaRohayati 30 4 3 3 3 2
3 Tamara 29 4 3 3 4 2
9 Adelian Dian 29 5 5 5 4 3
18 Ervita 28 4 4 3 4 3
23 Frinda 28 5 4 4 3 2
25 Dea Fairuz 28 3 3 3 4 2
Rata2 Skor 4.00 3.78 3.22 3.67 2.44
impang Baku 0.71 0.67 0.83 0.50 0.53
6 7 8 9
No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 8 9
31 Reginald 33 3 5 4 3
28 Aisyah 32 4 5 4 3
16 Meliya K 31 4 4 4 3
7 NanaRohayati 30 4 3 4 4
3 Tamara 29 5 4 3 1
9 Adelian Dian 29 2 3 1 1
18 Ervita 28 2 3 3 2
23 Frinda 28 3 3 3 1
25 Dea Fairuz 28 4 4 3 2

Rata2 Skor 3.44 3.78 3.22 2.22

83
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Simpang Baku 1.01 0.83 0.97 1.09

Kelompok Asor

Nama berkas: D:\KULIAH\SKRIPSI BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-
NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

s ol B %5
No Urt  No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5

1 22 Nur Isnan er Srdr a2 3

2 8 Salsabila 21 2 1 4 4 3

3 14 Hizba D Z2iF 4987 3IWEN 2

4 2 llyas Ferry 208 3l ¥ 38 3

5 6 Kurniavita Z T, |y " —

6 20 Ikadisty 20 3 3 2 3 1

7 5 Puput Kusuma 19 2 2 3 3 2
8 29 AuliaE OmEn 2r 2 1

9 32 M. Haris 16 2 2 1 3 1

Rata2 Skor 2.78 2.44 2.33 2.67 1.89
Simpang Baku 0.67 0.73 0.87 0.71 0.93
6 7 8 9

No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 8 9
1 22 Nur Isnan 2 2 3 2 2
2 8 Salsabila 21 3 2 1 1



3 14 Hizba D 21

4 2 llyas Ferry 20

5 6 Kurniavita 20

6 20 Ikadisty 20 3 2
7 5 Puput Kusuma 19 3

8 29 AuliaE 19 3 2
9 32 M. Haris 16 2 2

Rata2 Skor

Simpang Baku

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 32

Klp atas/bawah(n)=9

Butir Soal=9

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

Nama berkas: D:\KULIAH\SKRIPSI
NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab

1 1 400 278 1.22 0.71 0.67
2 2 378 244 133 0.67 0.73
3 3 322 233 0.89 0.83 0.87
4 4 3.67 267 1.00 050 0.71

85

3 3 2 0
1 3 2 0
3 2 2 2

1
1 1
1

2 1
2.56 2.33 1.78 1.00
0.73 0.50 0.44 0.71

BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-

t DP(%)
0.32 3.77 24.44
0.33 4.06 26.67
0.40 2.22 17.78
0.29 3.46 20.00



© 00 ~N o o
© 00 ~N o o

2.44
3.44
3.78
3.22
2.22

1.89 0.56
2.56 0.89
2.33 1.44
1.78 1.44
1.00 1.22

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 32

Butir Soal=9

Nama berkas:

D:\KULIAH\SKRIPSI

0.53 0.93
1.01 0.73
0.83 0.50
0.97 0.44
1.09 0.71

NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%)

i

© oo ~N o o1 B~ W DN

1

© o0 ~N o o1 B~ O w DN

67.78
62.22
55.56
63.33
43.33
60.00
61.11
50.00
32.22

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

0.36 1.56
042 2.14
0.32 4.46
0.36 4.06
0.43 2.82

11.11
17.78
28.89
28.89
24.44

Tafsiran
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BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-
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KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 32
Butir Soal=9

Nama berkas: D:\KULIAH\SKRIPSI BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-
NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi

1 1 0.581 Signifikan

2 2 0.619 Signifikan

3 3 0.441 -

4 4 0.501 -

5 5 0.345 -

6 6 0.422 -

I 7 0.742 Sangat Signifikan
8 8 0.698 Signifikan

9 9 0.613 Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
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10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 24.63
Simpang Baku=4.17
KorelasiXY=0.64
Reliabilitas Tes=0.78
Butir Soal=9

Jumlah Subyek= 32

Nama berkas: D:\KULIAH\SKRIPSI BROOOOOOOHHHHHH\ANATESV4-
NEW\HASIL EMPIRIS IPA 1.AUR

No NoBtr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

1 1 3.77 24.44 Sedang 0.581 Signifikan
2 2 4.06 26.67 Sedang 0.619 Signifikan
3 3 2.22 17.78 Sedang 0.441 -
4 4 3.46 20.00 Sedang 0.501 -
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5 1.56 11.11 Sedang
6 2.14 17.78 Sedang
7 4.46 28.89 Sedang
8 4.06 28.89 Sedang
9 2.82 24.44 Sedang
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0.345 -

0.422 -

0.742 Sangat Signifikan
0.698 Signifikan

0.613 Signifikan
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Lampiran 5
KISI-KISI SOAL LITERASI KIMIA
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pakem
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : XI MIPA
Materi Pokok . Larutan

Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Dasar
3.8  Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan

daya hantar listriknya.

3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH
larutan.

3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
Indikator Literasi Kimia:

1. Menjelaskan fenomena alam dan fenomena hasil perbuatan manusia dengan

menggunakan konsep kimia.

2. Mengaplikasikan atau menggunakan konsep kimia dalam penyelesaian

masalah dan pengambilan keputusan.
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Indikator
Literasi

Kimia

Indikator Soal

Nomor

Soal

Soal

Skor

Penyelesaian Soal

Menjelaskan
fenomena
alam dan
fenomena
hasil
perbuatan
manusia
dengan
menggunaka
n konsep

kimia.

Peserta didik dapat
menjelaskan fenomena
menangkap ikan dengan
menggunakan alat
setrum berdasarkan
konsep larutan elektrolit

dan nonelektrolit.

Diketahui seseorang sedang mencari
ikan di sungai dengan cara yang
tidak terpuji. Orang tersebut mencari
ikan dengan menggunakan alat
setrum listrik yang dimasukkan ke
dalam air sungai. Arus listrik yang
digunakan tidak terlalu besar, hanya
cukup untuk membunuh ikan.
Namun tidak hanya ikan yang
diinginkan saja yang mati, tetapi
ikan-ikan kecil dan biota sungali
lainnya juga ikut mati. Jelaskan

mengapa hal itu dapat terjadi!

Semua biota yang ada di sungai yang
berada di dekat sumber arus mati karena
tersengat arus listrik. Hal itu dapat
terjadi karena air sungai termasuk
dalam larutan elektrolit yang
mengandung ion-ion seperti Ca®*, Mg?",
dan CI" sehingga dapat menghantarkan
arus listrik dari sumber arus (alat setrum

listrik) hingga ke biota sungai tersebut.

Peserta didik dapat
menjelaskan fenomena
seseorang yang
meninggal di dunia di
kolam renang akibat
tersengat arus listrik
dengan menggunakan
konsep larutan elekrolit

dan nonelektrolit.

Pada suatu hari, diberitakan seorang
anak meninggal saat sedang
berenang di kolam renang yang
mengandung kaporit (Ca(OCl),).
Berdasarkan investigasi yang
dilakukan oleh polisi, diketahui
bahwa dalam kolam renang tersebut
terdapat kabel listrik yang terbuka.
Jelaskan kemungkinan penyebah
kematian anak tersebut berdasarkan

data hasil investigasi polisi!

Berdasarkan hasil investigasi polisi,
kabel listrik yang terbuka meyebabkan
seluruh air kolam juga mengandung
arus listrik karena air kolam tersebut
merupakan larutan elektrolit yang ion-
ionnya (termasuk ion Ca*" dan OCI" dari
kaporit) dapat menghantarkan arus
listrik sehingga anak yang berenang di
kolam tersebut dapat tersengat listrik

dan meninggal.

Peserta didik dapat
menjelaskan perubahan
warna yang terjadi pada
air rebusan kubis ungu
yang ditambahkan asam
berupa air jeruk atau

cuka.

Pernahkah kalian memasak atau
memakan kubis ungu? Kubis ungu
merupakan sayuran yang diketahui
mengandung banyak manfaat bagi
kesehatan tubuh karena mengandung
vitamin K, antosianin, dan
antioksidan sehingga baik untuk
dikonsumsi. Suatu ketika, seseorang
memasak kubis ungu. Air rebusan
kubis ungu tersebut berwarna merah
keunguan, namun ketika
ditambahkan larutan asam cuka
berubah warna menjadi merah muda.
Jelaskan mengapa hal tersebut dapat

terjadi!

Air rebusan kubis ungu berubah warna
menjadi berwarna merah muda setelah
ditambahkan asam cuka. Hal itu terjadi
karena air kubis ungu merupakan suatu
indikator alami yang akan berubah
warna menjadi merah muda apabila

ditambah asam cuka yang bersifat asam.

Peserta didik dapat
menjelaskan cara kerja

Pernahkah kalian mengalami perut

kembung, perih, mual, dan muntah?

Obat maag mengandung basa

magnesium hidroksida (Mg(OH),) yang
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obat maag yang
mengandung basa
dengan menggunakan

konsep asam basa.

Keadaan tersebut merupakan gejala
penyakit maag. Maag merupakan
salah satu masalah pencernaan yang
terjadi dalam lambung akibat
meningkatnya asam dalam lambung
karena lambung kita mengandung
suatu asam yaitu asam klorida (HCI).
Maag dapat diatasi dengan
mengkonsumsi obat maag yang
didalamnya mengandung suatu basa
lemah, salah satunya adalah
magnesium hidroksida atau
Mg(OH),. Jelaskan mengapa dalam
obat maag harus terdapat basa?

dapat menetralkan asam dalam lambung
sehingga asam lambung yang
berlebihan dapat dinetralisir oleh basa
magnesium hidroksida (Mg(OH),) yang
terkandung dalam obat maag. Basa
yang digunakan dalam obat maag
adalah basa lemah karena diperlukan
basa yang menetralisir asam lambung

secara perlahan.

Peserta didik dapat
menjelaskan cara kerja
larutan penyangga
mempertahankan pH
dalam mahluk hidup.

Darah manusia terdiri atas plasma
darah, sel darah merah (eritrosit), sel
darah putih (leukosit), dan sel darah
pembeku (trombosit). Plasma darah
memiliki warna jernih kekuningan dan
harus tetap pada kisaran pH 7,35-7,45
agar tidak mengalami asidosis ataupun
alkalosis. Asidosis merupakan kondisi
ketika pH plasma darah kurang dari
7,35 dan dapat mengakibakan jantung,
ginjal, hati, dan pencernaan terganggu,
sedangkan  alkalosis  merupakan
kondisi ketika pH plasma darah lebih
dari 745 yang mengakibatkan
hiperventilasi atau bernafas
berlebihan.Agar  tidak  mengalami
asidosis dan alkalosis, plahma darah
mengandung suatu larutan penyangga
yang terdiri atas asam karbonat
(H,CO3) dan ion bikarbonat (HCOg).
Jelaskan  prinsip  kerja  larutan
penyangga asam karbonat (H,COs)
dan ion bikarbonat (HCOjs) dalam
plahma darah agar pH plasma darah
tetap pada kisaran 7,35-7,45 apabila
mengkonsumsi asam seperti asam
askorbat dalam vitamin C dan basa

seperti backing soda pada kue!

Apabila seseorang mengkonsumsi asam
seperti asam askorbat pada vitamin C,
maka H* dari asam tersebut akan
dinetralkan oleh ion bikarbonat menjadi
asam karbonat. Sedangkan apabila
seseorang mengkonsumsi basa seperti
backing soda dalam kue, maka OH" dari
basa tersebut akan dinetralkan oleh
asam karbonat membentuk ion
bikarbonat dan air. Penetralan ion H*
dan ion OH” menyebabkan tidak
terjadinya perubahan pH secara drastis.
Persamaan reaksi kimianya adalah

sebagai berikut:
Ketika ditambah sedikit asam:

H* + HCO3 —H.COy

Ketika ditambahkan sedikit basa:

OH" + H,COs HCQ: S

Mengaplikasi
kan atau

Peserta didik dapat
mengindentifikasi adanya

Kunyit merupakan suatu indikator

alami yang dapat berubah warna

Boraks merupakan bahan kimia yang

bersifat basa sehingga apabila
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menggunaka
n konsep

kimia dalam
penyelesaian
masalah dan
pengambilan

keputusan.

boraks dalam makanan
menggunakan indikator

asam basa.

menjadi merah apabila bereaksi
dengan basa dan berubah menjadi
kuning terang apabila bereaksi dengan
asam. Di kantin suatu sekolah terdapat
jajanan yang diduga mengandung
bahan kimia berbahaya yaitu boraks.
Boraks merupakan bahan kimia
bersifat basa yang digunakan sebagai
pembersih atau bahan yang membuat
benda padat menjadi lunak dan tidak
digunakan untuk tambahan makanan.
Bagaimana Anda dapat mengetahui
bahwa jajanan tersebut mengandung
boraks atau tidak dengan
menggunakan kunyit?

ditambahkan dengan kunyit, maka
makanan yang mengandung boraks
akan berubah warna menjadi merah.
Semakin merah warna makanan yang
ditambahkan dengan kunyit maka dapat
diketahui bahwa kandungan boraks

dalam makanan tersebut semakin tinggi.

Peserta didik dapat
mengaplikasikan konsep
larutan penyangga untuk
menentukan pH larutan
penyangga dalam tubuh
mahluk hidup.

Plasma darah mengandung larutan
penyangga karbonat yang memiliki
pH antara 7,35 — 7, 45. Seorang
pelajar ingin mengetahi pH plasma
darahnya sehingga sampel darahnya
dianalisis dan diketahui memiliki
perbandingan asam karbonat dan ion
bikarbonat sebesar 1 : 10,47.
Berdasarkan hasil analisis tersebut,
berapakah pH larutan penyangga
dalam plasma darah tersebut jika
diketahui Ka = 4,2 x 1072 (log 4 =
0,6)

Ka=42x107
+1 mol asam
[H ] =Ka mol garam

[H=4,2x107 ——

10,47

[H]=4x10°
pH=8-log 4
pH=8-06
pH=74

Jadi, pH plasma darah dalam sampel
darah memiliki buffer pH sebesar 7,4.

Diketahui didalam sel manusia
mengandung suatu cairan yang
disebut cairan intrasel. Cairan
intrasel tersebut mengandung larutan
penyangga asam dihidrogen fosfat
(H2POy) dan basa konjugasinya
monohidrogen fosfat (HPO,)
dengan pH 7,4 sehingga [H*] adalah
107, Seorang peneliti ingin
mengetahui berapa harga Ka atau
harga konstanta kesetimbagan
larutan penyangga tersebut dalam
memperhatankan pH. Berdasarkan
hasil penelitiannya, diketahui
perbandingan asam dihidrogen fosfat
(H2PO,) dan monohidrogen fosfat

pH=7,4
[H] =107

1 mol asam
[H ] =Ka mol garam
10"=Ka —

1,54
Ka=10"x 1,54
pKa = - log 1,54 x 10"
pKa=7,4-log 1,54
pKa=7,4-0,19
pKa=7,21

Jadi sistem larutan penyangga fosfat

tersebut memiliki pKa sebesar 7,21.
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(HPO,?) adalah 1: 1,54. Dari data
penelitian tersebut, berapa harga pKa
dalam sistem larutan penyangga
fosfat tersebut? (log 1,54 = 0,19)

Mengaplikasikan konsep
perhitungan basa dalam
menyiapkan suatu
larutan basa dalam

pembuatan sabun.

Proses pembuatan sabun disebut
sebagai saponifikasi. Dalam proses
pembuatan sabun, dibutuhkan suatu
lemak yang dapat diperoleh dari
hewan maupun tumbuhan, contohnya
minyak kelapa. Selain lemak,
pembuatan sabun juga memerlukan
suatu basa. Salah satu basa yang
dapat digunakan dalam pembuatan
sabun adalah basa natrium hidroksida
atau (NaOH). Dalam suatu
penelitian, diketahui bahwa produksi
sabun akan mendapatkan hasil yang
maksimal apabila menggunakan
NaOH yang memiliki pH 13,4. Jika
Anda diminta untuk membuat sabun,
berapa gram NaOH yang harus Anda
dilarutkan kedalam 1 L air agar
diperoleh larutan NaOH dengan pH
13,4 untuk proses pembuatan sabun

tersebut?

pOH = 14- pH

pOH=14-13,4=0,6

[OH]=10%¢=4
1= L
[OH] = Mr V(L)
m=—2_1
40 g/mol 1

m =80 gram

Jadi NaOH yang dibutuhkan dalam
mempersiapkan larutan NaOH dengan
pH 13,4 dalam proses saponifikasi

adalah 80 gram.




Lampiran 6

Pedoman penskoran soal literasi kimia
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No
Soal

Jawaban

Skor

Semua biota yang ada di sungai yang berada di dekat sumber
arus mati karena tersengat arus listrik. Hal itu dapat terjadi
karena air sungai termasuk dalam larutan elektrolit yang
mengandung ion-ion seperti Ca**, Mg®*, CI', dan ion lain
sehingga dapat menghantarkan arus listrik dari sumber arus

hingga ke biota sungai tersebut.

Semua biota yang ada di sungai yang berada di dekat sumber
arus mati karena tersengat arus listrik. Hal itu dapat terjadi
karena air sungai termasuk dalam larutan elektrolit sehingga

dapat menghantarkan listrik.

Semua biota yang ada di sungai yang berada di dekat sumber
arus mati karena tersengat arus listrik. Hal itu terjadi karena air

menghantarkan listrik.

Semua biota yang ada di sungai yang berada di dekat sumber

arus mati karena tersengat arus listrik.

Semua biota yang ada di sungai yang berada di dekat sumber

arus mati karena menggunakan alat.

Berdasarkan hasil investigasi polisi, kabel listrik yang terbuka
meyebabkan seluruh air kolam juga mengandung arus listrik
karena air kolam tersebut merupakan larutan elektrolit yang ion-
ionnya (termasuk ion Ca** dan OCI dari kaporit) dapat

menghantarkan arus listrik sehingga anak yang berenang di
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kolam tersebut dapat tersengat listrik dan meninggal.

Berdasarkan hasil investigasi polisi, kabel listrik yang terbuka
meyebabkan seluruh air kolam juga mengandung arus listrik
karena air kolam tersebut merupakan larutan elektrolit sehingga
anak yang berenang di kolam tersebut dapat tersengat listrik dan

meninggal.

Berdasarkan hasil investigasi polisi, kabel listrik yang terbuka
meyebabkan seluruh air kolam juga mengandung arus listrik
karena air kolam tersebut merupakan larutan elektrolit sehingga
anak yang berenang di kolam tersebut dapat tersengat listrik dan

meninggal.

Berdasarkan hasil investigasi polisi, kabel listrik yang terbuka
meyebabkan seluruh air kolam juga mengandung arus listrik
sehingga anak yang berenang di kolam tersebut dapat tersengat
listrik dan meninggal.

Anak tersebut tersetrum.

Air rebusan kubis ungu merupakan suatu indikator alami yang
akan berubah warna menjadi merah muda apabila ditambah
asam cuka yang bersifat asam dan berubah menjadi merah

keunguan apabila ditambah soda kue yang bersifat basa.

Air rebusan kubis ungu merupakan suatu indikator alami yang
akan berubah warna menjadi merah muda apabila ditambah basa

dan berubah menjadi merah keunguan apabila ditambah asam.

Air rebusan kubis ungu merupakan suatu indikator alami yang

akan berubah warna.

Air rebusan kubis ungu merupakan suatu indikator alami.
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Air rebusan kubis ungu berubah warna menjadi merah muda
apabila ditambah asam cuka yang bersifat asam dan berubah
menjadi merah keunguan apabila ditambah soda kue yang

bersifat basa.

Obat maag mengandung basa magnesium hidroksida
(Mg(OH),) yang dapat menetralkan asam dalam lambung
sehingga asam lambung yang berlebihan dapat dinetralisir oleh
basa magnesium hidroksida (Mg(OH),) yang terkandung dalam
obat maag. Basa yang digunakan dalam obat maag adalah basa
lemah karena diperlukan basa yang menetralisir asam lambung
secara perlahan agar pH pada lambung tidak berubah secara

drastis.

Obat maag mengandung basa magnesium hidroksida
(Mg(OH),) yang dapat menetralkan asam dalam lambung
sehingga asam lambung yang berlebihan dapat dinetralisir oleh
basa magnesium hidroksida (Mg(OH),) yang terkandung dalam
obat maag. Basa yang digunakan dalam obat maag adalah basa

lemah.

Obat maag mengandung basa magnesium hidroksida (Mg(OH),)
yang dapat menetralkan asam dalam lambung sehingga asam
lambung yang berlebihan dapat dinetralisir oleh basa magnesium
hidroksida (Mg(OH),) yang terkandung dalam obat maag.

Obat maag berfungsi untuk menetralisir asam dalam lambung

sehingga asam lambung yang berlebihan.

Agar pH lambung stabil.

Apabila seseorang mengkonsumsi asam seperti asam askorbat
pada vitamin C, maka H* dari asam tersebut akan dinetralkan

oleh ion bikarbonat menjadi asam karbonat. Sedangkan apabila
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seseorang mengkonsumsi basa seperti backing soda dalam kue,
maka OH™ dari basa tersebut akan dinetralkan oleh asam
karbonat membentuk ion bikarbonat dan air. Penetralan ion H*
dan ion OH  menyebabkan tidak terjadinya perubahan pH
secara drastis. Persamaan reaksi kimianya adalah sebagai
berikut:

Ketika ditambah sedikit asam:
H + HCO3 HH2C03
Ketika ditambahkan sedikit basa:

OH + H,CO; —>HCO3

Apabila seseorang mengkonsumsi asam seperti asam askorbat
pada vitamin C, maka H" dari asam tersebut akan dinetralkan
oleh ion bikarbonat menjadi asam karbonat. Sedangkan apabila
seseorang mengkonsumsi basa seperti backing soda dalam kue,
maka OH" dari basa tersebut akan dinetralkan oleh asam
karbonat membentuk ion bikarbonat dan air. Penetralan ion H”
dan ion OH™ menyebabkan tidak terjadinya perubahan pH secara

drastis.

Apabila seseorang mengkonsumsi asam seperti asam askorbat
pada vitamin C, maka H" dari asam tersebut akan dinetralkan
oleh ion bikarbonat menjadi asam karbonat. Sedangkan apabila
seseorang mengkonsumsi basa seperti backing soda dalam kue,
maka OH" dari basa tersebut akan dinetralkan oleh asam

karbonat membentuk ion bikarbonat dan air.

Apabila seseorang mengkonsumsi asam seperti asam askorbat
pada vitamin C, maka asam tersebut akan dinetralkan oleh basa
konjugat atau garamnya. Sedangkan apabila seseorang

mengkonsumsi basa seperti backing soda dalam kue, maka basa
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tersebut akan dinetralkan oleh asam.

Agar pH darah stabil.

Boraks merupakan bahan kimia yang bersifat basa sehingga
apabila ditambahkan dengan kunyit, maka makanan yang
mengandung boraks akan berubah warna menjadi merah.
Semakin merah warna makanan yang ditambahkan dengan
kunyit maka dapat diketahui bahwa kandungan boraks dalam
makanan tersebut semakin tinggi. Cara membuat alat pendeteksi
boraks dapat dilakukan dengan memarut kunyit dan memeras
air parutan kunyit. Mengambil air parutan kunyik tersebut
dengan tusuk gigi atau korek kuping lalu dioleska ppada

makanan yang akan diuji andungan boraksnya secara kualitatif.

Boraks merupakan bahan kimia yang bersifat basa sehingga
apabila ditambahkan dengan kunyit, maka makanan yang
mengandung boraks akan berubah warna menjadi merah.
Semakin merah warna makanan yang ditambahkan dengan
kunyit maka dapat diketahui bahwa kandungan boraks dalam

makanan tersebut semakin tinggi.

Boraks merupakan bahan kimia yang bersifat basa sehingga
apabila ditambahkan dengan kunyit, maka makanan yang

mengandung boraks akan berubah warna menjadi merah.

Makanan yang mengandung boraks akan berubah warna menjadi

merah apabila ditambah kunyit.

Warna makanan menjadi merah.

Ka=42x10"'

[H+] - Ka mol asam

mol garam
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[H]=42x107 —

10,47
[H]=4x10"°
pH =8 —1log 4
pH=8-06
pH=74

Jadi, pH plasma darah dalam sampel darah memiliki buffer

pH sebesar 7,4

Ka=4.2x10"

[H+] = mol asam

mol garam

[H]=42x107 ——

10,47
[H]=4x108
pH =8 —log 4

pH=8-0,6

Ka=42x10"

[H+] - Ka mol asam

mol garam

[H]=42x107 —

10,47
[H]=4x108

pH =8 —log 4

Ka=42x 10"

[H+] - mol asam

mol garam

1
10,47

[H]=4,2x 10"
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[H+] - mol asam

mol garam

pH=74
[H]=10"*
mol asam

[H]=

mol garam

10" = Ka —
1,54

Ka=10""x 1,54

pKa = - log 1,54 x 10"*
pKa=7,4—-log 1,54
pKa=7,4-0,19
pKa=7,21

Jadi sistem larutan penyangga fosfat tersebut memiliki pKa

sebesar 7,21.

pH=74
[H]=1074

mol asam
H']=Ka——
[ ] mol garam

10" = Ka —
1,54

Ka=10""x 1,54
pKa= - log 1,54 x 10"*
pKa=7,4-log 1,54

pKa=7,4-0,19

pH =74

[H]=107¢
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+1 _ mol asam
[H ] B mol garam
1
10™=Ka —

1,54
Ka=10"*x 1,54

pKa =-log 1,54 x 10"

pH=74
[H]=10""
+1 mol asam
[H ] 3 mol garam
10"=Ka —
1,54

Ka=10"*x 1,54

pH =74
[H]=10""

mol asam
H'] = Ka ————
[ ] mol garam

pOH = 14- pH
pOH=14-134=0,6

[OH] =10 =0,25 M

1= L
[OH] = Mr V(L)
m
40 g/mol

0,25M =

1
1

m = 10 gram

Jadi NaOH yang dibutuhkan dalam mempersiapkan larutan

NaOH dengan pH 13,4 dalam proses saponifikasi adalah 10

gram.

pOH = 14- pH
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pOH=14-134=06

[OH]=10"°=0,25 M

q=m L
[OH]_Mr V(L)

m_ 1
40g/mol 1

0,25M =

pOH = 14- pH
pOH=14-13,4=0,6

[OH]=10%°=0,25 M

q_m 1
OH 1= 7%
pOH = 14- pH

pOH=14-13,4=0,6

[OH]=10%°=0,25 M

pOH = 14- pH

pOH=14-13,4=0,6




Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Materi Pokok

Kisi-Kisi Lembar Observasi Literasi Kimia

: SMA Negeri 1 Pakem
: Kimia
. XI MIPA

: Larutan

Indikator Literasi Kimia:

Mengaplikasikan atau menggunakan konsep kimia dalam penyelesaian

masalah dan pengambilan keputusan.
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o ] Nomor
Aspek yang dinilai Indikator )
butir

Cara menggunakan Memarut kunyit dengan menggunakan parutan. 1
indilcator alami untuk Memeras hasil parutan kunyit sehingga diperoleh 2
mengidentifikasi ekstrak kunyit.
kandungan boraks pada : ) )
makanan secara Mengambil ekstrak kunyit dengan menggunakan pipet 3
kualitatif. fetes.

Meneteskan ekstrak kunyit ke dalam makanan yang 4

akan diuji kandungan boraksnya secara kualitatif.
Cara menggunakan Melarutkan sabun dengan menggunakan air. 5
indikator kertas lak
ndirator kertas fakmus Memasukkan kertas lakmus ke dalam larutan sabun. 6
untuk mengidentifikasi
sifat asam basa sabun.
Cara mengidentifikasi Merangkai kabel, lampu, dan elektroda seperti gambar 7

larutan ke dalam larutan

berikut
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elekktrolit dan
nonelektrolit dengan
merangkai alat uji

elektolit sederhana.

Memasukkan kedua elektroda ke dalam larutan yang
akan diuji elektrolitnya.

Pedoman penskoran:
Ya 01
Tidak : 0
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Lampiran 8

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
Hari/Tanggal: Narasumber:

1. Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru mengaitkan materi

pembelajaran kimia dengan kehidupan nyata?

2. Materi apa saja yang dalam proses pembelajaranya,guru mengaitkan materi

pembelajaran Kimia dengan kehidupan nyata?

3. Menurut Anda, perlukah dilakukan pengaitan antara materi pembelajaran

Kimia dengan kehidupan nyata?

4. Diketahui seseorang sedang mencari ikan di sungai dengan cara yang tidak
terpuji. Orang tersebut mencari ikan dengan menggunakan alat setrum listrik
yang dimasukkan ke dalam air sungai. Arus listrik yang digunakan tidak
terlalu besar, hanya cukup untuk membunuh ikan. Namun tidak hanya ikan
yang diinginkan saja yang mati, tetapi ikan-ikan kecil dan biota sungai lainnya
juga ikut mati. Menurut Anda, mengapa hal tersebut dapat terjadi?

5. Pada suatu hari, diberitakan seorang anak meninggal saat sedang berenang di
kolam renang yang mengandung kaporit (Ca(OCI),). Berdasarkan investigasi
yang dilakukan oleh polisi, diketahui bahwa dalam kolam renang tersebut
terdapat kabel listrik yang terbuka. Menurut perdapat Anda, apa kemungkinan

penyebab kematian anak tersebut berdasarkan data hasil investigasi polisi?
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6. Pernahkah kalian memasak atau memakan kubis ungu? Kubis ungu
merupakan sayuran yang diketahui mengandung banyak manfaat bagi
kesehatan tubuh karena mengandung vitamin K, antosianin, dan antioksidan
sehingga baik untuk dikonsumsi. Suatu ketika, seseorang memasak kubis
ungu. Air rebusan kubis ungu tersebut berwarna merah keunguan, namun
ketika ditambahkan larutan asam cuka berubah warna menjadi merah muda.

Menurut Anda, mengapa hal tersebut dapat terjadi?

7. Pernahkah kalian mengalami perut kembung, perih, mual, dan muntah?
Keadaan tersebut merupakan gejala penyakit maag. Maag merupakan salah
satu masalah pencernaan yang terjadi dalam lambung akibat meningkatnya
asam dalam lambung karena lambung kita mengandung suatu asam yaitu asam
klorida (HCI). Maag dapat diatasi dengan mengkonsumsi obat maag yang
didalamnya mengandung suatu basa lemah, salah satunya adalah magnesium
hidroksida atau Mg(OH),. Menurut Anda, mengapa dalam obat maag harus

terdapat basa?

8. Darah manusia terdiri atas plashma darah, sel darah merah (eritrosit), sel darah
putih (leukosit), dan sel darah pembeku (trombosit). Plashma darah memiliki
warna jernih kekuningan dan harus tetap pada kisaran pH 7,35-7,45 agar tidak
mengalami asidosis ataupun alkalosis. Asidosis merupakan kondisi ketika pH
plashma darah kurang dari 7,35 dan dapat mengakibakan jantung, ginjal, hati,
dan pencernaan terganggu, sedangkan alkalosis merupakan kondisi ketika pH
plashma darah lebih dari 7,45 yang mengakibatkan hiperventilasi atau

bernafas berlebihan.Agar tidak mengalami asidosis dan alkalosis, plahma
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darah mengandung suatu larutan penyangga yang terdiri atas asam karbonat
(H2CO3) dan ion bikarbonat (HCOj3’).Menurut Anda, bagaimana prinsip kerja
larutan penyangga asam karbonat (H,CO3) dan ion bikarbonat (HCOj3") dalam
plahma darah agar pH plashma darah tetap pada kisaran 7,35-7,45 apabila
mengkonsumsi asam seperti asam askorbat dalam vitamin C dan basa seperti

backing soda pada kue?

Kunyit merupakan suatu indikator alami yang dapat berubah warna menjadi
merah apabila bereaksi dengan suatu basa dan berubah menjadi kuning terang
apabila bereaksi dengan asam. Di kantin suatu sekolah terdapat jajanan yang
diduga mengandung bahan kimia berbahaya yaitu boraks. Boraks merupakan
bahan kimia bersifat basa yang digunakan sebagai pembersih atau bahan yang
membuat benda padat menjadi lunak dan tidak digunakan untuk tambahan
makanan. Bagaimana Anda dapat mengetahui bahwa jajanan tersebut

mengandung boraks atau tidak dengan menggunakan kunyit?

Menurut Anda, detergen merupakan suatu asam atau basa? Bagaimana cara
membuktikannya apabila disediakan kertas lakmus merah sebagai bahan untuk

membuktikan?

Apa yang akan Anda lakukan apabila terdapat suatu larutan yang harus diuji
sifat larutan tersebut ke dalam larutan elektrolit atau nonelektrolit jika

disediakan kabel, lampu, dan elektroda?
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12. Bagaimana Anda bisa menentukan pH suatu sampel darah apabila diketahui
nilai Ka serta perbandingan konsentrasi asam dan basa konjugatnya?



Lampiran 9
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Hasil Wawancara Literasi Kimia

Penanya

Informan

Apakah pada proses pembelajaran kimia, guru
mengaitkan materi pembelajaran kimia dengan
kehidupan nyata?

lya, guru mata pelajaran
kimia sering mengaitkan
materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata.

Materi apa saja yang  dalam
pembelajaranya,guru mengaitkan
pembelajaran kimia dengan kehidupan nyata?

proses
materi

Materi asam basa dan
hujan asam

Menurut Anda, perlukah dilakukan pengaitan antara
materi pembelajaran kimia dengan kehidupan nyata?

Perlu, supaya materi kimia
yang sulit dirasakan ada
manfaatnya dalam
kehidupan nyata.

Diketahui seseorang sedang mencari ikan di sungai
dengan cara yang tidak terpuji. Orang tersebut
mencari ikan dengan menggunakan alat setrum
listrik yang dimasukkan ke dalam air sungai. Arus
listrik yang digunakan tidak terlalu besar, hanya
cukup untuk membunuh ikan. Namun tidak hanya
ikan yang diinginkan saja yang mati, tetapi ikan-ikan
kecil dan biota sungai lainnya juga ikut mati.
Menurut Anda, mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Ikan dan biota laut yang
lain mati tersetrum karena
air dapat menghantarkan
listrik dan  merupakan
larutan elektrolit.

Pada suatu hari, diberitakan seorang anak meninggal
saat sedang berenang di kolam renang yang
mengandung kaporit (Ca(OCl),). Berdasarkan
investigasi yang dilakukan oleh polisi, diketahui
bahwa dalam kolam renang tersebut terdapat kabel
listrik yang terbuka. Menurut perdapat Anda, apa
kemungkinan penyebab kematian anak tersebut
berdasarkan data hasil investigasi polisi?

Anak tersebut meninggal
karena tersengat listrik
karena air kolam bersifat

Pernahkah kalian memasak atau memakan kubis
ungu? Kubis ungu merupakan sayuran yang
diketahui mengandung banyak manfaat bagi

elektrolit dan
menghantarkan listrik.
Kubis ungu merupakan

indikator alami.
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kesehatan tubuh karena mengandung vitamin K,
antosianin, dan antioksidan sehingga baik untuk
dikonsumsi. Suatu ketika, seseorang memasak kubis
ungu. Air rebusan kubis ungu tersebut berwarna
merah keunguan, namun ketika ditambahkan larutan
asam cuka berubah warna menjadi merah muda.
Menurut Anda, mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Pernahkah kalian mengalami perut kembung, perih,
mual, dan muntah? Keadaan tersebut merupakan
gejala penyakit maag. Maag merupakan salah satu
masalah pencernaan yang terjadi dalam lambung
akibat meningkatnya asam dalam lambung karena
lambung kita mengandung suatu asam yaitu asam
klorida (HCI). Maag dapat diatasi dengan
mengkonsumsi  obat maag yang didalamnya
mengandung suatu basa lemah, salah satunya adalah
magnesium hidroksida atau Mg(OH),. Menurut
Anda, mengapa dalam obat maag harus terdapat
basa?

Basa dalam obat maag
dapat menetralisir asam
lambung yang berlebih.

Darah manusia terdiri atas plashma darah, sel darah
merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan sel
darah pembeku (trombosit). Plashma darah memiliki
warna jernih kekuningan dan harus tetap pada
kisaran pH 7,35-7,45 agar tidak mengalami asidosis
ataupun alkalosis. Asidosis merupakan kondisi
ketika pH plashma darah kurang dari 7,35 dan dapat
mengakibakan jantung, ginjal, hati, dan pencernaan
terganggu, sedangkan alkalosis merupakan kondisi
ketika pH plashma darah lebih dari 7,45 yang
mengakibatkan  hiperventilasi  atau  bernafas
berlebihan.Agar tidak mengalami asidosis dan
alkalosis, plahma darah mengandung suatu larutan
penyangga yang terdiri atas asam karbonat (H,CO3)
dan ion Dbikarbonat (HCOj’).Menurut Anda,
bagaimana prinsip kerja larutan penyangga asam
karbonat (H,CO3) dan ion bikarbonat (HCO3’) dalam
plahma darah agar pH plashma darah tetap pada
kisaran 7,35-7,45 apabila mengkonsumsi asam
seperti asam askorbat dalam vitamin C dan basa

Larutan penyangga dalam
darah akan
mempertahankan pH
apabila ditambah asam
atau basa.
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seperti backing soda pada kue?

Kunyit merupakan suatu indikator alami yang dapat
berubah warna menjadi merah apabila bereaksi
dengan suatu basa dan berubah menjadi kuning
terang apabila bereaksi dengan asam. Di kantin suatu
sekolah terdapat jajanan yang diduga mengandung
bahan kimia berbahaya yaitu boraks. Boraks
merupakan bahan kimia bersifat basa yang
digunakan sebagai pembersih atau bahan yang
membuat benda padat menjadi lunak dan tidak
digunakan untuk tambahan makanan. Bagaimana
Anda dapat mengetahui bahwa jajanan tersebut
mengandung boraks atau tidak dengan menggunakan
kunyit?

Kunyit dapat mendeteksi
kandungan boraks pada
makanan. Caranya Yyaitu
kunyit diparut dan diambil
airnya, lalu air kunyit
tersebut ditetskan pada
sampel makanan. Sampel
yang mengandung boraks
akan  berubah  menjadi
merah.

Menurut Anda, detergen merupakan suatu asam atau
basa? Bagaimana cara membuktikannya apabila
disediakan kertas lakmus merah sebagai bahan untuk
membuktikan?

Deterjen merupakan suatu
basa. Deterjen
ditempelkan pada Kkertas
lakmus, dan kertas lakmus
merah akan berbah warna
menjadi biru.

Apa yang akan Anda lakukan apabila terdapat suatu
larutan yang harus diuji sifat larutan tersebut ke
dalam larutan elektrolit atau nonelektrolit jika
disediakan kabel, lampu, dan elektroda?

Merancang alat uji
elektrolit lalu
mencelupkan kedua
elektroda ke dalam larutan
yang akan diuji dan dilihat
nyala lampu serta
gelembungnya. Larutan
elektroit ditandai dengan
adanya nyala lampu atau
gelembung.

Bagaimana Anda bisa menentukan pH suatu sampel
darah apabila diketahui nilai Ka serta perbandingan
konsentrasi asam dan basa konjugatnya?

Mencari H" menggunakan

rumus [H'] = Ka
mol asam
mol garam’




Lampiran 10

Hasil Analisis Data Tes Literasi Kimia
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No Nama Peserta Didik Skor tes Jusrl?lah Persentase Kategori
1/2|3]4a[s5]6|7]8]09 or
Kelas XI MIPA 1
1 | Adin Nugroho I. 414|10(4|0|2|4]4/|0 22 | 48.8888889 | Cukup
2 | Aditya Mega P. 4(4(0(2|0|4|3|0/|0O0 17 | 37.7777778 | Cukup
3 | Aliffia Nurhalida 414(3|3|4(4]3|5]|5 35 | 77.7777778 | Baik
4 | Anita Dwi W. 313(2|4(3]2|3|3]2 25 | 55.5555556 | Cukup
5 | Astri Puspita P. S. 314|3|4|5(2|5|5]3 34 | 75.5555556 | Baik
6 | Choirumia N. 413|5/4|2|4|5|3|4 34 | 75.5555556 | Baik
7 | Dhimas Prakosa 4141413441443 34 | 75.5555556 | Baik
8 | Erlita Nindya J. 3/3/4(4/0|5(4]4]|0 27 60 | Baik
9 | Eryza Ayu E. 413|5[4]0[5(3(3|0 27 60 | Baik
10 | Fatya Krisna H. 313|13(4(2(4/4]3|3 29 | 64.4444444 | Baik
11 | Fiki Syihab I. 413(2(4|3|3|2|0/|0 21 | 46.6666667 | Cukup
12 | Ghany Desti L. 313|4|3|5(4(2|4]3 31 | 68.8888889 | Baik
13 | Indah Ayu K. N. 4(4(5/4]0(3|3|3|0 26 | 57.7777778 | Cukup
14 | Irenike Mega P. 4(3(414|3|4|0|0/|O0 22 | 48.8888889 | Cukup
15 | Kartika Annisa Z. 413(2(3]0(4(2(0|0 18 40 | Cukup
16 | Lenny Mega P. 3/413|13|12|5|5(3|4 32 | 71.1111111 | Baik
17 | Lukma Khoiruddin 31312(3[3|5]5]|5](3 32 | 71.1111111 | Baik
18 | marcellino Bima S. 3/!3|3|3(0|0|4|0]|4 20 | 44.4444444 | Cukup
19 | Maria Noventie M. 4|1412|4|4|5|5|5]|3 36 80 | Sangat baik
Muhammad Hafirdz
20 | D. K. 4(4(313|2|4|3|4/|3 30 | 66.6666667 | Baik
21 | Nia Fadlilatul L. 313(12(2(2|3(4|5]|4 28 | 62.2222222 | Baik
22 | Nisa Alfinda F. 41 4|5(4|4|5|44)|4 38 | 84.4444444 | Sangat baik
23 | Nofita Sari 4(4(5/413|4|4|3]|5 36 80 | Sangat baik
24 | Nur Rahmawati 313|12(2(2(3|4|5]|4 28 | 62.2222222 | Baik
25 | Nur Ramadhani 414(13/3|1|4|]0|0]|0 19 | 42.2222222 | Cukup
26 | Rohiyatun H. 3{3(1(3|2|4|5|4]|5 30 | 66.6666667 | Baik
27 | Rona Beanety P. 41413/3[3|5(|5(5]|0 32 | 71.1111111 | Baik
28 | Salma Afifah Z. 414|114 (2|4|4]2|5 30 | 66.6666667 | Baik
29 | Sri Astuti H. 41414141453 |3|5 36 80 | Sangat baik
30 | Wanda Juanda P. 4(4(41412|1|4|3]|3 29 | 64.4444444 | Sangat baik
31 | Yoga Prakosa 2|14/0|4|0|4]0|0]0O0 14 | 31.1111111 | Cukup
32 | Yunti Fahrulia S. 213(2|4|4]5|3|3]|4 30 | 66.6666667 | Baik
Skor 4|14(3(3(2|4|3|3|2)28.1875 | 62.63883889 | Baik
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Rata-
rata
Kelas XI MIPA 2
1 | Ahya Safira 3{3(5(4|1|3|5(2]|5 31 | 68.8888889 | Baik
2 | Alfi Noor H. 31311(4|1(3|5]|5/|1 26 | 57.7777778 | Baik
3 | Amar Rosyid A. 3/3(4(3(0(4|5|3]|4 29 | 64.4444444 | Baik
4 | Ardian Cahya P. 413(2|5(2|5]2(3|1 27 60 | Baik
5 | Arlinda Sekar A. H. 414111411333 24 | 53.3333333 | Cukup
6 | Citra Ningrum 4141113 |2|5|5|5(3 32 | 71.1111111 | Baik
7 | Dede Nur Asis 3/3(0(4|4|4]2|2]|3 25 | 55.5555556 | Cukup
8 | Desta Pinasthika J. 3/!3|4|14|13[1]3|3]1 25 | 55.5555556 | Cukup
9 | Dewi Mekarsari O. 414123 |4|5[2]2|3 29 | 64.4444444 | Baik
10 | Dhika Dwi H. 3/3|5|2(2]2|2|2]|1 22 | 48.8888889 | Cukup
11 | Ella Anisah R. 3/3(1|3|0(4|5|4]|4 27 60 | Baik
12 | Erlangga Aryo N. 212|1(1(3|1|3]2]2 17 | 37.7777778 | Cukup
13 | Fatimah Azzahra 3/3|5|4|0[4|1|5]|3 28 | 62.2222222 | Baik
14 | Faza Nur A. 3/3(1(0(2|1|2|0]5 17 | 37.7777778 | Cukup
15 | fernanda Intan T. 313(2(4(3/41313]3 28 | 62.2222222 | Baik
16 | Iga Nanda P. 314|5|4|3|5|5|5]|3 37 | 82.2222222 | Sangat baik
17 | Indah Fatikhasari 3(3,5|/414|14|4|5]3 35 | 77.7777778 | Baik
18 | Intan Pspita S. 313(4|3(2|4|4|4]4 31 | 68.8888889 | Baik
19 | Masruri Najid F. 3{3(3(2|3|0]4(3]|3 24 | 53.3333333 | Cukup
20 | Maya widita 3(3121313[2(3|3]3 25 | 55.5555556 | Cukup
21 | Meliana Siwi 414|542 |5[3[3|2 32 | 71.1111111 | Baik
22 | Nur Habib P. 313(2(3|0|3|5(3]|3 25 | 55.5555556 | Cukup
23 | Putri Novita K. D. 414141421243 |4 31 | 68.8888889 | Baik
24 | ReviIndah F. 4|13|1]4|5|3|5|5(3 33 | 73.3333333 | Baik
25 | Rina Pus[itasari 414|5[4|4|5|3|5]|2 36 80
26 | Santi Hapsari W. 4141312 (3|4|3|5|3 31 | 68.8888889 | Baik
27 | Septa Krismonawati 41413413253 29 | 64.4444444 | Baik
28 | Sisilia Dwi R. 11412134 (3]|1 20 | 44.4444444 | Cukup
29 | Yuda Manggala 313(1(2|1|1]4|1]|2 18 40 | Cukup
30 | Yudo Nuswantoro 3(3(3(3|0(3(4(4]2 25 | 55.5555556 | Cukup
31 | Yulistia Margi P. 414|544 |5|3|4|4 37 | 82.2222222
32 | Yusuf Budi A. 3{4(2(1|0|5]4(3]|2 24 | 53.3333333 | Cukup
Skor
Rata-
rata 3/3(3(3(2(3|4|3]|3 27.5 | 61.1111111 | Baik
Kelas XI MIPA 3
Afifi Nur F. 4|5|1|4(4|1|3|4|5 31 | 68.8888889 | Baik
Annisa Dian A. 4141414144533 35 | 77.7777778 | Baik
Bella katherine S. 4(3(3(2|4|0|0|0]|O 16 | 35.5555556 | Cukup
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4 | Brigita Deby A. 213(3|1|4|0|2]1]0 16 | 35.5555556 | Cukup
5 | D. Swasean N. 313|13(3(4(4]4|5]1 30 | 66.6666667 | Baik
6 | Dani Prasetya H. 3131324141343 29 | 64.4444444 | Baik
7 | Dzikri Nur H. 414154134443 35| 77.7777778 | Baik
8 | Eka Chandra M. 4(3(1(3(3|4|4|0/|3 25 | 55.5555556 | Cukup
9 | Fairuz Sheila D. 313|4(4(2(4]5|3]|3 31 | 68.8888889 | Baik
10 | Febriyanti Eka N. S. 313112342 |1]|1 20 | 44.4444444 | Cukup
11 | Felicia Dea E. P. 212|112(0]312]2]|1 15 | 33.3333333 | Cukup
12 | Fifi Nur A. 314|5|4|13(4[3|2]1 29 | 64.4444444 | Baik
13 | Hayuning Ratri H. 414|543 [4(3(3|14 34 | 75.5555556 | Baik
14 | Intan Indiastuti 313|1|13|2(1]2|1]1 17 | 37.7777778 | Cukup
15 | Jessie Ardhika R. 313(3|2|4|4|2|0]0 21 | 46.6666667 | Cukup
16 | Joshua Agustinus P. 4(3(1]1(3|4|3|2]|2 23 | 51.1111111 | Cukup
17 | Kridha Widi Y. 4(3(1/3(3|1|4|3]|1 23 | 51.1111111 | Cukup
18 | Lucia Devita P. 4(3(413/3|5(3|3]|1 29 | 64.4444444 | Baik
19 | Muhammad Hilmiw. | 2| 2|34 |1(4](3|2]|1 22 | 48.8888889 | Cukup
20 | Muhammad Irfan H. 414|14|3|5|5|5|3|3 36 80 | Sangat baik
Muhammad Sheikl I.
21 | K. 212|3|2|4(4]|5|4]|5 31 | 68.8888889 | Baik
22 | Prizega Fromadia G. 313|4|4/4(3|5|2]1 29 | 64.4444444 | Baik
23 | Raden Annur S>F. 415/1(3[3[3[4(3|3 29 | 64.4444444 | Baik
24 | Rafael Jody A. 313|13(2(4]4]5|4]|4 32 | 71.1111111 | Baik
25 | Rahmah Kurniasari 313/2|3|0|4]2|1]|0 18 40 | Cukup
Ratih
26 | Kusumaningrum 113(1(4]1|3|5(4]|1 23 | 51.11211111 | Cukup
27 | Safira Pramitha S. 212|1|3|4(5[3|3]|1 24 | 53.3333333 | Cukup
28 | Syntia Sekar W. 4(3(3(3(4(4|3|3]|0 27 60 | Baik
29 | Talitha Rahma L. 313(3|3|3|4|3[2]0 24 | 53.3333333 | Cukup
30 | Titis Budiarti 414111412 |1|3|2]|1 22 | 48.8888889 | Cukup
31 | Umi Latifah 414 (4134|4221 28 | 62.2222222 | Baik
32 | YohanaPrimaD.Y.R |44 |5|3|3|4|3|2]|2 30 | 66.6666667 | Baik
Skor
Rata-
rata 313/13(3(3[3|3]|2]|2]26.0625 |57.9166667 | Cukup
Hasil Data Observasi Literasi Kimia
No Nama Peserta Didik Skor Observasi Jumla | Persen Katt'eg
h Skor tase ori
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1| 2| 3| a| s| 6| 7] 8] |
Kelas XI MIPA 1

1 | Adin Nugroho I. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
2 | Aditya Mega P. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik

Sanga

3 | Aliffia Nurhalida 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
4 | Anita Dwi W. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
5 | Astri Puspita P. S. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
6 | Choirumia N. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
7 | Dhimas Prakosa 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
8 | Erlita Nindya J. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
9 | Eryza Ayu E. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
10 | Fatya Krisna H. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik

Sanga

11 | Fiki Syihab I. 1 1 1 1 1 1 0 1 87.5 | t Baik
12 | Ghany Desti L. 1 1 1 0 1 1 0 1 75 | Baik

Sanga

13 | Indah Ayu K. N. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
14 | Irenike Mega P. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
15 | Kartika Annisa Z. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
16 | Lenny Mega P. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
17 | Lukma Khoiruddin 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik

Sanga

18 | marcellino Bima S. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
19 | Maria Noventie M. 1 1 0 1 0 1 5 62.5 | Baik

Muhammad Hafirdz

20 | D. K. 0 0 5 62.5 | Baik
21 | Nia Fadlilatul L. 0 1 0 6 75 | Baik

Sanga

22 | Nisa Alfinda F. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik

Sanga

23 | Nofita Sari 1 0 7 87.5 | t Baik
24 | Nur Rahmawati 0 0 6 75 | Baik
25 | Nur Ramadhani 0 0 6 75 | Baik

Sanga

26 | Rohiyatun H. 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
27 | Rona Beanety P. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik

Sanga

28 | Salma Afifah Z. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
29 | Sri Astuti H. 1 1 1 0 1 0 0 1 5 62.5 | Baik
30 | Wanda Juanda P. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
31 | Yoga Prakosa 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
32 | Yunti Fahrulia S. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
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Skor
Rata- 5.968 | 74.609
rata 1 1 1 0 1 1 0 1 75 375 | Baik
Kelas XI MIPA 2
Sanga
Ahya Safira 1 0 7 87.5 | t Baik
Alfi Noor H. 0 0 6 75 | Baik
Sanga
3 | Amar Rosyid A. 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
4 | Ardian Cahya P. 1 1 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
5 | Arlinda Sekar A. H. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Sanga
6 | Citra Ningrum 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
7 | Dede Nur Asis 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
8 | Desta Pinasthika J. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
9 | Dewi Mekarsari O. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
10 | Dhika Dwi H. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
Sanga
11 | Ella Anisah R. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
12 | Erlangga Aryo N. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
13 | Fatimah Azzahra 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
14 | Faza Nur A. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
15 | fernanda Intan T. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Sanga
16 | Iga Nanda P. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
Sanga
17 | Indah Fatikhasari 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
18 | Intan Pspita S. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
19 | Masruri Najid F. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
20 | Maya widita 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
21 | Meliana Siwi 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
22 | Nur Habib P. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
23 | Putri Novita K. D. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Sanga
24 | Revilndah F. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
25 | Rina Pus[itasari 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
26 | Santi Hapsari W. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
27 | Septa Krismonawati 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
28 | Sisilia Dwi R. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
29 | Yuda Manggala 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
30 | Yudo Nuswantoro 1 1 0 0 1 1 0 1 5 62.5 | Baik
Sanga
31 | Yulistia Margi P. 1 1 1 1 1 1 0 1 7 87.5 | t Baik
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32 | Yusuf Budi A. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
Skor
Rata- 73.437
rata 1 1 1 0 1 1 0 1| 5.875 5 | Baik
Kelas XI MIPA 3
Afifi Nur F. 1 0 0 6 75 | Baik
Annisa Dian A. 1 0 0 6 75 | Baik
Bella katherine
3|S. 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
4 | Brigita Deby A. 1 1 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
D. Swasean N. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Dani Prasetya
6 | H. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
7 | Dzikri Nur H. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
8 | Eka Chandra M. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
9 | Fairuz Sheila D. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
Febriyanti Eka
10 | N.S. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
11 | Felicia Dea E. P. 1 1 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
12 | Fifi Nur A. 1 0 6 75 | Baik
Hayuning Ratri
13 | H. 0 1 0 6 75 | Baik
14 | Intan Indiastuti 1 0 0 6 75 | Baik
Jessie Ardhika
15 | R. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
Joshua
16 | Agustinus P. 0 1 0 6 75 | Baik
17 | Kridha Widi Y. 1 0 0 6 75 | Baik
18 | Lucia Devita P. 0 0 0 5 62.5 | Baik
Muhammad
19 | Hilmi W. 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
Muhammad
20 | Irfan H. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Muhammad
21 | Sheikl I. K. 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
Prizega
22 | Fromadia G. 1 1 1 0 1 1 0 1 6 75 | Baik
Raden Annur S>
23 | F. 0 1 0 6 75 | Baik
24 | Rafael Jody A. 1 0 6 75 | Baik
Rahmah
25 | Kurniasari 1 1 1 0 0 1 0 1 5 62.5 | Baik
Ratih
26 | Kusumaningrum 1 1 1 1 0 1 0 1 6 75 | Baik
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Safira Pramitha
27 | S. 5 62.5 | Baik
28 | Syntia Sekar W. 6 75 | Baik
Talitha Rahma
29 | L. 6 75 | Baik
30 | Titis Budiarti 5 62.5 | Baik
31 | Umi Latifah 5 62.5 | Baik
Yohana Prima
32 | D.Y.R 6 75 | Baik
Skor Rata-
rata 5.75 | 71.875 | Baik
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sko Persenta
No Nama Peserta v Jumla se Skor Persentase
Didik h Skor Indikator Larutan Larutan
tes
2
Asam- Penyang Penyang
6
Basa ga Asam-Basa ga
Kelas X1
MIPA 1

1 | Adin Nugroho I. 2 10 50 2 8 20 80

2 | Aditya Mega P. 4 7 35 4 3 40 30

3 | Aliffia Nurhalida 4 17 85 9 8 90 80

4 Anita Dwi W. 2 10 50 4 6 40 60

5 | AstriPuspita P. S. 2 15 75 5 10 50 100

6 | Choirumia N. 4 16 80 8 8 80 80

7 | Dhimas Prakosa 4 15 yZ5) 7 8 70 80

8 | Erlita Nindya J. 5 13 65 5 8 50 80

9 Eryza Ayu E. 5 11 55 5 6 50 60

10 | Fatya Krisna H. 4 14 70 7 7 70 70

11 | FikiSyihab 1. 3 5 25 3 2 30 20

12 | Ghany Desti L. 4 13 65 7 6 70 60

13 | Indah Ayu K. N. 3 9 45 3 6 30 60

14 | Irenike Mega P. 4 4 20 4 0 40 0

15 Kartika Annisa Z. 4 6 30 4 2 40 20

16 | Lenny MegaP. 5, 17 85 9 8 90 80

17 | Lukma Khoiruddin 5 18 90 8 10 80 100

18 marcellino Bima S. 0 8 40 4 4 40 40

19 Maria Noventie M. 5 18 90 8 10 80 100

Muhammad

20 Hafirdz D. K. 4 14 70 7 7 70 70

21 | Nia Fadlilatul L. 3 16 80 7 9 70 90

22 | Nisa Alfinda F. 5 17 85 9 8 90 80

23 | Nofita Sari 4 16 80 9 7 90 70

24 | Nur Rahmawati 3 16 80 7 9 70 90

25 | Nur Ramadhani 4 4 20 4 0 40 0

26 | Rohiyatun H. 4 18 90 9 9 90 90

27 Rona Beanety P. 5 15 75 5 10 50 100

28 | Salma Afifah Z. 4 15 75 9 6 90 60

29 | SriAstuti H. 5 16 80 10 6 100 60

30 | WandaJuanda P. 1 11 55 4 7 40 70

31 | Yoga Prakosa 4 4 20 4 0 40 0

32 | YuntiFahrulia S. 5 15 75 9 6 90 60

Skor Rata- 12.593

rata 4 8 62.9688 | 6.21875 6.375 62.1875 63.75
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Kategori Baik Baik Baik
Kelas XI
MIPA 2
1 | Ahya Safira 15 75 8 7 80 70
2 | Alfi Noor H. 14 70 4 10 40 100
3 | Amar Rosyid A. 16 80 8 8 80 80
4 | Ardian Cahya P. 11 55 6 5 60 50
5 | Arlinda Sekar A. H. 10 50 4 6 40 60
6 | Citra Ningrum 18 90 8 10 80 100
7 | Dede Nur Asis 11 55 7 4 70 40
8 | Desta Pinasthika J. 8 40 2 6 20 60
9 | Dewi Mekarsari O. 12 60 8 4 80 40
10 | Dhika Dwi H. 7 35 3 4 30 40
11 | Ella AnisahR. 17 85 8 9 80 90
12 | Erlangga Aryo N. 8 40 3 5 30 50
13 | Fatimah Azzahra 13 65 7! 6 70 60
14 | Faza Nur A. 8 40 6 2 60 20
15 | fernandaIntanT. 13 65 7 6 70 60
16 | Iga Nanda P. 18 90 8 10 80 100
17 | Indah Fatikhasari 16 80 7 9 70 90
18 | Intan Pspita S. 16 80 8 8 80 80
19 | Masruri Najid F. 10 50 3 7 30 70
20 | Maya widita 11 55 5 6 50 60
21 | Meliana Siwi 13 65 7 6 70 60
22 | NurHabibP. 14 70 6 8 60 80
23 | Putri Novita K. D. 13 65 6 7 60 70
24 | RevilndahF. 16 80 6 10 60 100
25 Rina Puslitasari 15 75 7 8 70 80
26 | Santi Hapsari W. 15 75 7 8 70 80
Septa
27 | Krismonawati 13 65 6 7 60 70
28 | Sisilia DwiR. 11 55 4 7 40 70
29 | Yuda Manggala 8 40 3 5 30 50
30 | Yudo Nuswantoro 13 65 5 8 50 80
31 | VYulistia Margi P. 16 80 9 7 90 70
32 | YusufBudiA. 14 70 7 7 70 70
Skor Rata- 12.906
rata 3 64.5313 | 6.03125 6.875 60.3125 68.75
Kategori Baik Baik Baik
Kelas XI
MIPA 3
1 | Afifi NurF. 13 65 6 7 60 70
2 | Annisa Dian A. 15 75 7 8 70 80
3 | Bella katherine S. 0 0 0 0 0 0
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4 | Brigita Deby A. 3 15 0 3 0 30
5 D. Swasean N. 14 70 5 9 50 90
6 | DaniPrasetya H. 14 70 7 7 70 70
7 | Dzikri Nur H. 15 75 7 8 70 80
8 | Eka Chandra M. 11 55 7 4 70 40
9 | Fairuz Sheila D. 15 75 7 8 70 80
Febriyanti Eka N.
10 | S. 8 40 5 3 50 30
11 | FeliciaDeaE.P. 8 40 4 4 40 40
12 | Fifi Nur A. 10 50 5 5 50 50
13 Hayuning Ratri H. 14 70 8 6 80 60
14 | Intan Indiastuti 5 25 2 3 20 30
15 | Jessie Ardhika R. 6 30 4 2 40 20
Joshua Agustinus
16 | P. 11 55 6 5 60 50
17 Kridha Widi Y. 9 45 2 7 20 70
18 | Lucia Devita P. 12 60 6 6 60 60
Muhammad Hilmi
19 | W. 10 50 5 5 50 50
Muhammad Irfan
20 | H. 16 80 8 8 80 80
Muhammad Sheik
21 | LK. 18 90 9 9 90 90
Prizega Fromadia
22 | G. 11 55 4 7 40 70
23 Raden Annur S> F. 13 65 6 7 60 70
24 | Rafael Jody A. 17 85 8 9 80 90
25 | Rahmah Kurniasari 7 35 4 3 40 30
Ratih
26 | Kusumaningrum 13 65 4 9 40 90
27 | Safira Pramitha S. 12 60 6 6 60 60
28 | Syntia Sekar W. 10 50 4 6 40 60
29 | Talitha Rahma L. 9 45 4 5 40 50
30 | Titis Budiarti 7 35 2 5 20 50
31 | Umi Latifah 9 45 5 4 50 40
Yohana Prima D. Y.
32 | R 11 55 6 5 60 50
Skor Rata- 10.812
rata 5 54.0625 | 5.09375 5.71875 50.9375 57.1875

Kategori

Cukup

Cukup

Cukup




Skor Hasil Tes Literasi Kimia Indikator Mengaplikasikan

o Nama Peserta Didik Skor Observasi Jumlah Per'sentase Skor Larutan Persilitse Larutan
3lals|e Skor Indikator 2 Asam-
Elek-Nonelek | Basa Elek-Nonelek Asam-Basa
Kelas XI MIPA 1

1 | Adin Nugroho I. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

2 | Aditya Mega P. 1]1]0]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

3 | Aliffia Nurhalida 1]1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

4 | Anita Dwi W. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

5 | AstiPuspita P.S. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

6 | Choirumia N. 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

7 | Dhimas Prakosa 1({0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

8 | Erlita Nindya J. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

9 | EryzaAyuE. 1]1]0]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

10 | Fatya Krisna H. 1)]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

11 Fiki Syihab 1. 1 1 1 1 7 87.5 1 6 50 100

12 | Ghany Desti L. 1011 6 75 1 5 50 | 83.3333333

13 | Indah AyuK. N. 1]1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

14 Irenike Mega P. 1]1]0]0 1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

15 | Kartika Annisa Z. 1]1]0]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

16 | Lenny Mega P. 1011 6 75 1 5 50 | 83.3333333

17 | Lukma Khoiruddin 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

18 | marcellino Bima S. 1(1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

19 | Maria Noventie M. 1{0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

20 | Muhammad Hafirdz D. K. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

21 | Nia Fadlilatul L. 1011 6 75 1 5 50 | 83.3333333

22 | Nisa Alfinda F. 1]1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

23 | Nofita Sari 1 (111 7 87.5 1 6 50 100

24 | Nur Rahmawati 1{0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

25 | Nur Ramadhani 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

26 Rohiyatun H. 1 1 1 1 7 87.5 1 6 50 100

27 | Rona Beanety P. 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

28 Salma Afifah Z. 1 1 1 1 7 87.5 1 6 50 100

29 | SriAstutiH. 1]0]1]0 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

30 | WandaJuandaP. 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

31 | Yoga Prakosa 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

32 | YuntiFahruliaS. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667
Skor
Rata-

rata 1]/]0]1]1 5.96875 74.60938 1 4.96875 50 82.8125

Sangat
Kategori Baik Cukup Baik
Kelas X1 MIPA 2

1 | Ahya Safira 1]1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

2 | AlfiNoor H. 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

3 | Amar Rosyid A. 1]1]1]1 7 87.5 1 6 50 100

4 | Ardian Cahya P. 1]0]0]1 5 62.5 1 4 50 | 66.6666667

5 | Arlinda Sekar A. H. 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333

6 | Citra Ningrum 1 1 1 1 7 87.5 1 6 50 100

7 | Dede Nur Asis 1]0]1]1 6 75 1 5 50 | 83.3333333
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8 | Desta Pinasthika J. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
9 | Dewi Mekarsari O. 6 75 5 50 | 83.3333333
10 | Dhika DwiH. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
11 | Ella AnisahR. 7 87.5 6 50 100
12 | Erlangga Aryo N. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
13 | Fatimah Azzahra 6 75 5 50 | 83.3333333
14 | Faza Nur A. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
15 | fernandalntanT. 6 75 5 50 | 83.3333333
16 | IgaNandaP. 7 87.5 6 50 100
17 | Indah Fatikhasari 7 87.5 6 50 100
18 | Intan Pspita S. 6 75 5 50 | 83.3333333
19 | Masruri Najid F. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
20 | Maya widita 5 62.5 4 50 | 66.6666667
21 | Meliana Siwi 5 62.5 4 50 | 66.6666667
22 | Nur Habib P. 6 75 5 50 | 83.3333333
23 | Putri Novita K. D. 6 75 5 50 | 83.3333333
24 | RevilndahF. 7 87.5 6 50 100
25 | Rina Puslitasari 6 75 5 50 | 83.3333333
26 | Santi Hapsari W. 6 75 5 50 | 83.3333333
27 | Septa Krismonawati 6 75 5 50 | 83.3333333
28 | Sisilia DwiR. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
29 | Yuda Manggala 5 62.5 4 50 | 66.6666667
30 | Yudo Nuswantoro 5 62.5 4 50 | 66.6666667
31 | Yulistia Margi P. 7 87.5 6 50 100
32 | Yusuf BudiA. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
Skor
Rata-
rata 5.875 73.4375 4.875 50 81.25
Sangat
Kategori Baik Cukup Baik
Kelas XI MIPA 3
1 | Afifi Nur F. 6 75 5 50 | 83.3333333
2 | Annisa Dian A. 6 75 5 50 | 83.3333333
3 | Bella katherine S. 6 75 5 50 | 83.3333333
4 | Brigita Deby A. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
5 | D.Swasean N. 6 75 5 50 | 83.3333333
6 Dani Prasetya H. 6 75 5 50 | 83.3333333
7 | Dzikri Nur H. 6 75 5 50 | 83.3333333
8 | Eka Chandra M. 6 75 5 50 | 83.3333333
9 | Fairuz Sheila D. 6 75 5 50 | 83.3333333
10 | Febriyanti Eka N. S. 6 75 5 50 | 83.3333333
11 | Felicia Dea E. P. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
12 | Fifi Nur A. 6 75 5 50 | 83.3333333
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13 Hayuning Ratri H. 6 75 5 50 | 83.3333333
14 | Intan Indiastuti 6 75 5 50 | 83.3333333
15 | Jessie Ardhika R. 6 75 5 50 | 83.3333333
16 | Joshua Agustinus P. 6 75 5 50 | 83.3333333
17 | Kridha WidiY. 6 75 5 50 | 83.3333333
18 | Lucia Devita P. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
19 | Muhammad Hilmi W. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
20 | Muhammad Irfan H. 6 75 5 50 | 83.3333333
21 | Muhammad Sheikl I. K. 6 75 5 50 | 83.3333333
22 Prizega Fromadia G. 6 75 5 50 | 83.3333333
23 | Raden Annur S>F. 6 75 5 50 | 83.3333333
24 | RafaelJody A. 6 75 5 50 | 83.3333333
25 | Rahmah Kurniasari 5 62.5 4 50 | 66.6666667
26 Ratih Kusumaningrum 6 75 5 50 | 83.3333333
27 | Safira Pramitha S. 5 62.5 4 50 | 66.6666667
28 | Syntia Sekar W. 6 75 5 50 | 83.3333333
29 | Talitha Rahma L. 6 75 5 50 | 83.3333333
30 | Titis Budiarti 5 62.5 4 50 | 66.6666667
31 | Umi Latifah 5 62.5 4 50 | 66.6666667
32 | YohanaPrimaD.Y.R 6 75 5 50 | 83.3333333

Skor

Rata-

rata 5.75 71.875 4.75 50 79.16667

Kategori Baik Cukup Baik
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Hasil wawancara dan observasi pra-penelitian tanggal 26 Januari 2016 di SMA
Negeri 1 Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Indikator Harapan Fakta
Menjelaskan Peserta didik dapat | Peserta didik tidak dapat
fenomena alam | menjelaskan alasan | menjelaskan alasan
serta perubahan | meminimalisir penggunaan | meminimalisir penggunaan
yang dilakukan | bahan plastik sekali pakai | bahan plastik sekali pakai
terhadap alam | karena akan mencemari | karena akan mencemari
melalui  aktivitas | lingkungan. lingkungan.
manusia
Peserta didik dapat | Peserta didik tidak dapat
menjelaskan alasan | menjelaskan alasan dampak

dampak buruk meminum

buruk meminum minuman

minuman dingin  sesaat | dingin sesaat  setelah
setelah olahraga. olahraga.
mengaplikasikan Peserta didik | Peserta didik tidak
pemahaman  ilmu | meminimalisir penggunaan | meminimalisis penggunaan
Kimia untuk | plastik sekali pakai | plastik sekali pakai sehingga
pengambilan sehingga menambah | menambah pemcemaran
keputusan serta | pemcemaran lingkungan. lingkungan.
pemecahan masalah
Peserta didik tidak | Peserta  didik  senang
menambahkan saus yang | menambahkan saus yang
tidak diketahui | tidak diketahui
komposisinya ke dalam | komposisinya ke dalam
makanan. makanan.
Peserta didik tidak | Peserta  didik sering
mengkonsumsi  makanan | mengkonsumsi makanan
dan minuman yang | dan minuman yang
mengandung zat pewarna, | mengandung zat pewarna,
pengawet, pemanis, dan | pengawet, pemanis, dan
penyedap buatan. penyedap buatan.
Peserta didik tidak | Peserta  didik  senang
mengkonsumsi  minuman | mengkonsumsi  minuman

dingin setelah berolahraga.

dingin setelah berolahraga.
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